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BAE I

PENDAHULUAN

Kesenian sebagai salah satu bagian kehidupan merupakan
hasil kreativitas manusia yang menempatkan diri menjadi pe=-
nyangganya (Umar Kayam, 1981: 38). Ia tidak berdiri sendiri
lepas dafi lingkungan dan kehidupan sekelilingnya, melainkan
menyatu dan sangat tergantung pada aktivitas masyarakat pen-
dukungnya. Warna serta kehadiran karya seni tersebut diten-
tukan pula oleh kebutuhan mereka.

Kesenian tidak lain &dalah sebagian bentuk ungkapan
kreativitas budaya suatu masyarakat. Ungkapannya merupakan
suatu kegiatan yang berbentuk karya seni. Karya-karya seni
ini bertalian dengan berbagai aspek kebudayaan lainnya,yang
meliputi agama, adat istiadat, norma, ilmu pengetahﬁan, ba=
hasa, dan sistem pencarian nafkah. Kesenian sebagai salah
satu bagian dari aspek kebudayaan menjadi penunjang kebutuhe
an masyarakat pula. Dengan demikian kesenian tidak bisa bere
diri sendiri tanpa terkait dengan masyarakat atau kalangan
yang menjadil pendukungnya. Kegiatan-kegiatan masyarakat yang
mendukung kesenian itu merupzkan penentu yang cukup penting
terhadap keberadaan maupun bentuk-bentuk karya yang lahir di
dalamnya.

Suatu karya seni sebagai perwujudan atau ungkapan kebu-
tuhan masyarakat akan tumbuh serta berkembang sejalan dengan
pola kehidupan dan perilaku masyarakat yang mendukungnya. Hal

itu mengingat bahwa masyarakat yang terdiri dari tidak
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sedikit kelompok manusia memiliki aktivitas dan kreativitas.
Aktivitas dan kreativitas ini ada yang berupa karya seni se-
bagai perwujudamnya, serta menjadi pelengkap dalam kehidupan
mereka. Bentuk-bentuk seni yang dihasilkan yang dapat dikata-
kan sebagai cermin identitas masyarakat yang menghasilkannya
adalsh ekspresi kehidupan mereka yarg beraneka ragam yang
terwadahi di dalamnya.

Keberadaan suatu kesenian di kalangan masyarakat terten-
tu pada umumnya datang dari komunitas atau masyarakat ber-
sangkutan sendiri sebagai pemenuhan kebutuhan mereka (Koen-
tjaraningrat, 1984: 72). Penampilan bermacam-macam seni dalam
hal ini seni pertunjukan pada suatu peristiwa dimaksudkan un-
tuk memenuhi berbagai kebutuhan yang terkait dengan beberapa
faktor. Bentuk-bentuk seni pertunjukan yang ditampilkan itu
sebagail bagian dari kesenian yang merupakan komponen sosio-
kultural dan bersangkutpaut dengan pengungkapan simbolis ber-
kadar estetis maupun emosional.

Di kecamatan Saronggi kabupaten Sumenep propinsi Jawa
Timur dijumpai tidak sedikit bentuk seni pertunjukan yang di-
selenggarakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Di antara-
nya mereka memerlukan dan menyajikan seni pertunjukan bersama
kegiatan arisan. Setiap desa di kecamatan Saronggi memiliki
serta menyelenggarakan aktivitas ini. Masing-masing kelompok
arisan menentukan salah satu bentuk tontonan untuk ditampil-
kan dalam pertemuan arisan tersebut. Tidak satu desa pun di
wilayah kecamatan Saronggi tidak mempunyai ataupun melaksana-

kan pertemuan arisan yang disertai kegiatan seni pertunjukan
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di dalamnya.
Tidak Jjelas benar kapan seni pertunjukan mulai muncul
~ bersama dalam arisan. Beberapa nara sumber mengatakanlbahwa
hal itu berlangsung sekitar setelah kemerdekaan Republik In-
donesia tahun 1945 sampai sebelum pemberontakan Partai Komu=-
nis Indonesia tahun 1965. Keterangan demikian dapat diikuti
dengan peﬁgertian bahwa setelah revolusi fisik masyarakat
memiliki kesempatan untuk memikirkan kebutuhan non fisik,
yaitu melalui berkesenian., Berkesenian ini di antaranya di-
tampilkan bersama dengan arisan.

Para anggota kelompok arisan tersebut sangat menunjuk-
kan minatnya pada setiap pertemuan yang diadakan. Hal ini
antara lain tercermin dari partisipasi mereka selama penye-
lenggaraan atau kegiastan dilangsungkan. Mereka kebanyakan
tidak saja duduk sebagai penonton yang pasif, akan tetapi
lebih dari setengah Jjumlah anggota yang hadir turut aktif
melibatkan diri menjadi pelakunya. Penonton pada umumnya bu-
kan anggota kelompok arisan yang sedang mengadakan kegiatén
itu, atau mereka yang datang dari desa tetangga karena berke-
inginan untuk menyaksikan tontonan yang disajikan pada waktu
itu., Ketidakhadiran anggots dalam kegiatan demikian sangat
Jjarang.

Penyelenggaraan arisan tergantung dari kesepakatan para
anggota kelompok yang mengadakannya. Kesepakatan yang dimin-
takan dari para anggota meliputi jenis/bentuk seni pertun-
jukan, waktu pelaksanaan, jumlah pungutan uang bagi setiap
anggota pada setiap pertemuan, biaya yang diperlukan untuk
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pelaksanaan khusus seni pertunjukan sampai pada biaya yang
diperlukan untuk konsumsi, menyewa instrumen-instrumen mu-
sik, mendatangkan pelaku atau pemain pokok pertunjukannya
dan lain-lainnya.

Pertunjukan yang dipilih kebanyakan berbentuk ke lompok,
yaitu dilaksanakan oleh banyak pelaku, seperti misalnya Had-
drah, Samfoh, Jidhur, Samman, Mamaca, dan Kaleningan/Tandha'.
Sangat diharapkan oleh masing-masing kelompok bahwa pelaku
pertunjukan itu adalah para anggotanya sendiri. Tidak dibe-
dakan antara yang sudah menguasai bentuk dan teknik penyaji-
annya dan mereka yang belum mampu melakukannya. Masing-ma-
sing mempunyai hak yang sama.

Adapun waktu pertunjukan sore atau malam hari dengan
iklus setiap 5 hari sekali (gepasaran), mingguan, 2 minggu
sekali, sekali setiap buler, atau sekali setiap 35 hari (se-
lapanan). Apabila sore hari, pertemuan diadakan antara pukul
16.00 =~ 17.30 (waktu antara sesudah sembahyang asar dan se-

belum sembahyang magrib). Kelompok-kelompok arisan deﬁgan
anggota wanita semua biasanya cenderung memilih waktu-waktu
sore hari. Pelaksanaan malam hari adalah sesudah kesempatan
sembahyang isya, yzitu kira-kira dimulai setelzh pukul 20.00.
Penyelenggaraan yang dilakukan malam hari relatif mempunyai
alokasi waktu lebih panjang dibandingkan dengan penyelengga-
raan yang dilakukan sore hari. Penyelenggaraan malam hari
bisa sampai tengah malam, atau pada waktu-waktu tertentu
sampai menjelang sembahyang subuh. Yang dimaksud dengan wak-

tu-waktu atau kesempatan tertentu ini ialah pelaksanaan
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arisan seni pertunjukan yang disamakan waktunya dengan pe=
laksanaan hajad tertentu dari penyelenggara arisan, atau ke-
betulan tepat bersama dengan peringatan hari besar nasional/
agama. Selain itu, arisan yang menampilkan jenis/bentuk ton-
tonan yang disukai juga dilangsungkan sampai larut malam,
- bahkan sampai hampir waktu sembahyang subuh (M. Arifin, 1994:
wawancaraj. |
Penyelenggara arisan adalsh anggota yang mendapatkan
sejumlah uang dengan cara diundi setiap pertemuan. Tempat
yang lazim dipergunakan ialah beranda atau halaman rumah. Di
tempat yang telah dipersiapkan itu kemudian dibentangkan ti-
kar. Kadang-kadang jika dilakukan di beranda rumah, mereka
mengadakan kegiatan itu di balai-balai bambu yang banyak di-
Jumpai di rumah-rumah penduduk. Arisan dan penyajian tonton-
an dapat dilakukan di balai-balai bambu apabila jumlah anggo-
ta tidak terlalu banyak, dan tontonan yang disajikan merupa-
kan bentuk-bentuk tontonan yang dilakukan sambil duduk, se-
perti Mamaca. |
Mereka hampir-hampir tidak memasalahkan tentang pakaian
dan rias yang dikenakan untuk keperluan arisan itu. Bentuk
dan warna pakaian yang sama, dan tata rias tertentu tidak
menjadi tuntutan. Pakaian sehari-hari yang cukup memadai un-
tuk dikenakan dalam pertemuan bersama itu sajalah yang dike-
nakan. Memang, pada kesempatan peringatan hari-hari besar
nasional/agama mereka mengenakan pakaian dan berhias khusus.
Pakaian.dan>rias yang dikenakan biasanya seragam yang;dimi—
liki'sebagai inventaris kélompok.
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Mengenai jumlah pungutan uang bagi setiap anggota pada
setiap pertemuan juga dibicarakan dan disepakatkan lebih du-
lu. Uang yang disetorkan oleh para anggota di setiap kelom-
pok bervariasi. Biasanya kelompok pertemuan 2 minggu sekali,
sebulan sekali, dan selapanan mewajibkan setoran uang lebih
besar dibandingkan dengan kelompok sepasaran dan mingguan.
Pada saaf penelitian ini dilakukan, pungutan arisan yang di=-
langsungkan sepasaran dan mingguan berkisar antara Rp 500,00
sampai dengan Rp 1.000,00. Pertemuan 2 minggu sekali mene-
tapkan uang arisan antara“Rp 500,00 sampai dengan Rp 2.000,00.
Pertemuan arisan yang diléngsungkan sebulan sekali dan sela=-
panan membuat kesepakatan di antara anggotanya untuk menye-
torkan pungutan sekitar Rp 500,00 sampai dengan Rp 5.000,CO.
Jumlah uang vang terkumpul dibagi 1 sampai‘dengan L segara
diundi. Kelompok yang teranggotakan sedikit biasanya hanya

- memberikan kesempatan undian untuk memperoleh uang yang ter-
kumpul bagi 1 orang saja. Kelompok vang memiliki jumlah
anggota relatif banyak (lebih dari 20 orang) memberikan ke=-
sempatan lebih dari seorang untuk memperoleh undian uang
itu. Penerima uang berkewajiban menyelenggarakan pertemuan
berikutnya. Penerima uang lebih dari seorang dapat menye-
lenggarakan pertemuan bersama-sama atau patungan.

Di luar kewajiban menyetorkan uang dalam jumlah yang
telah disepakatkan, setiap anggota Jjuga masih berkewajiban
menanggung biava untuk keperluan konsumsi dan keperluan la=-
in-lainnya. Keperluan lain-lain ini bisa untuk sumbangan so=

sial, untuk sekedar memberikan ganti biaya transportasi dan
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uang lelah bagi pemain yang didatangkan dari luar kelompok-
nya, atau-untuk menyewa beberapa instrumen-mﬂéik-Yang:diper-
lukan., Masing-masing anggota mengumpulkan uang untuk kepen-
tingan ini berkisar antara Rp. 100,00 sampai dengan Rp 500, 00.

Kebanyakan kelompok arisan menyediakan konsumsi berupa
hidangan makanan kecil dan minuman. Nasi dan lauk pauknya
hanya kadang—kadang saja dihidangkan. Hal ini terjadi jika
penyelenggara arisan juga menyelengzarakan hajad tertentu,
seperti mengkhitankan puteranya, atau selamatan sehubungan
dengan kelahiran puteranya. Hidangan istimewa juga disajikan
Jika waktu penyelenggaraan pertemuan bersama dengan pering-
atan hari-hari besar nasinal atau hari-hari besar agama. Mi-
salnya, peringatan kemerdekaan Republik Indonesia, peringat-
an Sumpah Pemuda untuk hari-hari besar nésional; sedangkan
untuk hari-hari besar agama, seperti, Meulud Nebi, atau Isra!
Mi'raj. Biaya untuk kepentingan tambahan yang bersifat pri-
badi ditanggung penyelenggara bersangkutan. Biaya untuk tam-
bahan kepentingan bersama yang menyangkut peringatan hari-
hari besar nasional dan agama ditanggung bersama cleh selu-
ruh anggota.

Beberapa kelompok arisan menyelenggarakan seni pertun-
Jukan dengan mempergunakan instrumen mus ik sebagail pengiring~
nya. Beberapa yang lainnya menampilkan tontonan yang tidak
memerlukan instrumen ter‘entu untuk mengiringinya. Tontonan
yang memerlukan instrumen pengiring d&i antaranya Haddrah,
Samroh, Jidhur, dan Kaleningan/Tandha'. Tontonan yang tidak

mempergunakan instrumen pengiring adalah Samman dan Mamaca.
g g . ’
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Di beberapa kelompok kadang-kadang Samman dan Mamaca juga
mempergunakan instrumen pengiring. Kelompok-kelompok yang
belum mempunyai instrumen, sedangkan dalam penampilannya me-=
merlukan instrumen itu dapat meminjam atau menyewanya dari
luar kelompoknya. Untuk kepentingan itu mereka harus menga-
dakan tambahan iuran. Tambahan iuran juga diperlukan untuk
mendatangkan pelaku pokok seni pertunjukan yang tidak dimi-
1iki di dalam kelompoknya.

Setiap orang bebas menentukan pilihan kelompok arisan
yang akan diikuti di desanya. Bisa terjadi seseorang meng-
ikuti salah satu atau bahkan seluruh kelempok arisan di
suatu desa, atau dimungkinkan pula turut‘dalam kegiatan desa
tetangganya. Kemungkinan kedua ini dilakukan jika seni per-
tunjukan yang menjadi pilihannya atau diminati tidak terse-
lenggarzs di wilayshnya (M. Arifin, 1994: wawancara).

Dalam suatu kelompck dipilih seorang ketua dan wakilnya
secara aklamasi. Jabatan yang disandang bisa berlaku untuk
periode tertentu saja, misalnya, 1 sampai- 2 tszhun, bisa pula
terjadi untuk Jangka waktu yang tidak terbatas. Sering orang
yvang memiliki gagasan untuk mendirikan kelompok arisan seni
pertunjukan langsung didudukkan sebagail ketuanya. Di bebera=-
pa desa ketua dibantu oleh wakil, sekretaris, dan bendaharsa.
Di beberapa tempat yang lain ketua diminta dan dipercaya me=-
rangkap menjadi penulis maupun sebagai pemegang dan meng=-
urusi keuangzan,

Kehadiran seni pertunjukan di dalam suatu arisan ter-

gantung dari siklus waktu yang telah ditentukan bersama.
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Jika suatu arisan diselenggarakan 1 bulan sekali, maka fre-
kuensi kehadiran seni pertunjukan tertentu yang berada di
dalamnya menjadi setiap bulan pula. Tidak jarang berbagai
arisan seni pertunjukan ini masing-masing dilaksanzakan dalam
siklus waktu mingguan, sehingga hampir setiap hari dapat di-

Jjumpai bermacam-macam tontonan terselenggara.
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